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Anwar Makarim 
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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhirnya dibacakan oleh Bung 
Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Pada abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. Literasi 
bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, 
dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor 
penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Halo, Adik-Adik! 

Tahukah kalian apa itu balap karung? Balap karung adalah 
salah satu jenis permainan tradisional yang ada di tanah air 
kita. Permainan ini sering diperlombakan saat perayaan ulang 
tahun kemerdekaan Republik Indonesia. 

Balap karung bukan hanya dimainkan oleh anak-anak, tetapi 
juga orang dewasa. Karung yang digunakan biasanya karung 
goni. Dalam perlombaan balap karung, semua peserta harus 
melompat-lompat dari garis start hingga finis. Pemenangnya 
adalah peserta yang paling awal tiba di garis finis. 

Yuk, kita ikut perlombaan balap karung!

Depok, 2023

Pratiwi Ambarwati 
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Dudung akan mengikuti perlombaan balap karung.
Ini perlombaan balap karung pertamanya.
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Dudung khawatir.
Bagaimana jika dia jatuh?
Bagaimana jika dia gagal mencapai garis finis?
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Sebenarnya, Dudung sudah mempersiapkan diri 
untuk perlombaan itu.
Dia rajin lari pagi.
Dia giat berlatih melompat.
Dia memilih karung yang kuat.
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Ayah akan ikut menonton perlombaan itu.
Dudung ingin membuat Ayah bangga.
Dia harus bisa mencapai garis finis.
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Hari perlombaan tiba.
Para peserta sudah berada di posisi masing-masing.
Mereka menunggu aba-aba panitia.
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Prit!
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Perlombaan dimulai.
Semua peserta mulai melompat-lompat.
Semua ingin menjadi yang tercepat.
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Dudung juga tak mau kalah.
Dia melompat-lompat penuh semangat.
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Oh, Dudung tersenggol peserta lain!
Untung saja dia tidak jatuh.
Dudung menarik napas lega.
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Sejenak Dudung mengusap keringatnya.
Lalu, dia kembali melompat-lompat.
Lebih cepat.
Makin cepat.
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Tiba-tiba, aduh!

Bruk!
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Wah, Dudung jadi jauh tertinggal.
Peserta lain sudah mencapai garis finis.

Dudung ingin menyusul mereka.
Bagaimana caranya, ya?
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Aha!
Dudung tahu apa yang harus dia lakukan.
Dia akan memperkecil jarak lompatannya.
Dengan cara itu, dia akan dapat melompat lebih cepat!
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Dudung pun bergegas bangkit.
Tak dihiraukan kakinya yang sedikit sakit.
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Dia menaikkan kembali karungnya ke dada.
Kedua tangannya memegang karung itu erat-erat.
Dia bertekad melompat-lompat lebih cepat.
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Dudung melompat-lompat lagi.
Dia melihat garis finis semakin dekat.
Teman-temannya tak henti memberi semangat.



21



22



23

Suasana semakin ramai.
Para penonton bersorak-sorai.
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Akhirnya, Dudung berhasil!
Ayah menyambut Dudung dengan gembira.
Dudung senang bisa membuat Ayah bangga.
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Hari ini seru sekali.
Lain kali, Dudung ingin ikut perlombaan
balap karung lagi.
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Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta Timur

Dudung mengikuti perlombaan 
balap karung di lingkungan tempat 

tinggalnya. Dia belum pernah 
mengikuti perlombaan balap karung 

sebelumnya. 

Dudung khawatir tidak bisa mencapai 
garis finis. Apalagi di pertengahan 

lomba dia sempat terjatuh. 

Bagaimana akhir kisah ini? 
Berhasilkah Dudung mencapai garis 

finis seperti keinginannya?


